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A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil PT Shopee  
Shopee adalah marketplace untuk jual beli secara online dengan 
mudah dan cepat. Shopee menawarkan banyak produk diantaranya fashion, 
gadged, laptop, sampai kebutuhan sehari-hari. Shopee sekarang hadir dalam 
bentuk aplikasi mobile android atau iOS dan website untuk lebih 
memudahkan para penggunanya melakukan kegiatan transaksi pembelanjaan 
baik melalui smartphone ataupun PC/Laptop. 
Gambar 4.1  
Logo Shopee Indonesia 
 
Shopee Indonesia adalah salah satu marketplace yang dimiliki oleh 
Garena (ganti nama menjadi SEA Group) yang terdapat di Singapura. Bisnis 




memungkinkan untuk mampu diterima dengan mudah oleh berbagai lapisan 
masyarakat, termasuk Indonesia.115 
Shopee terdapat di beberapa negara Kawasan Asia Tenggara seperti 
di Singapura, Malaysia, Vietnam, Thailand, Filipina, Myanmar, dan di 
Indonesia. Shopee Indonesia beralamat di Wisma 77 Tower 2, Jalan Letjen. 
S. Parman, Palmerah, Daerah KhususIbukota Jakarta, 11410, Indonesia. 
Sasaran pengguna Shopee adalah kalangan muda yang saat ini 
terbiasa melakukan kegiatan belanja online dengan smartphone. Untuk itu 
Shopee menghadirkan aplikasi di smartphone guna menghadirkan 
pengalaman yang lebih cepat dan mudah. 
Sistem pembayaran Shopee ada berbagai macam diantaranya transfer 
bank, melalui Indomaret/Alfamart, hingga kartu kredit. Selain itu di Shopee 
juga menyediakan dompet elektronik atau disebut e-wallet dengan nama 
Shopee Pay yang bisa digunakan untuk menyimpan seluruh dana baik 
pelanggan maupun penjual.116 Shopee Indonesia juga memiliki fitur koin 
Shopee yang berupakoin virtual yang dapat dipergunakan untuk ditukarkan 
dengan voucher diskon ataupun untuk pembelian selanjutnya. Dan untuk 
memastikan barang yang dikirimkan selamat sampai tujuan Shopee memilik 
fitur yaitu garansi Shopee sebagai jaminan uang kembali jika barang yang 
dikirimkan tidak sampai. 
Selanjutnya Shopee juga terdapat fitur lacak pesanan yang nantinya 
dapat digunakan oleh konsumen maupun penjual yang ingin mengetahui 
                                                             






lokasi barang yang dikirim atau barang yang akan diterima sudah sampai 
mana, sehingga produk yang dikirimakan terus menerus terdeteksi untuk 
mengetahui barang yang dikirim dalam keadaan yang aman. 
2. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan salah satu 
Fakultas yang ada di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. 
FEBI ini didirikan pada tahun 2013 berbarengan dengan alih status menjadi 
IAIN yang sebelumnya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Tulungagung.117 Sampai tahun 2020 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
mempunyai tujuh program studi atau jurusan: 
a. Program Studi Perbankan Syariah (PS) 
b. Program Studi Ekonomi Syariah (ES) 
c. Program Studi Akuntansi Syariah (AKS) 
d. Program Studi Manajemen Zakat Wakaf (MAZAWA) 
e. Program Studi Manajemen Bisnis Syariah (MBS) 
f. Program Studi Manajemen Keuangan Syariah (MKS) 
g. Program Studi Pariwisata Syariah 
Adapun visi misi dan tujuan serta struktur organisasi FEBI Institut 
Agama Islam Negeri Tulungagung sebagai berikut:118 
a. Visi   
                                                             
117 http://febi.iain-tulungagung.ac.id/fakultas/sejarah diakses pada 25 Mei 2021 pukul 8.45 





Terwujudnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai pusat 
pengkajian, pengembangan, dan penerapan ilmu ekonomi dan bisnis 
islam yang mampu bersaing secara nasional pada tahun 2021 
b. Misi  
1) Menyelenggarakan program pendidikan dan pengajaran untuk 
menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan kompetitif dalam 
mengembangkan ketrampilan di bidang ekonomi dan bisnis islam. 
2) Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengkajian keilmuan di 
bidang ekonomi dan bisnis islam secara multidislipliner yang 
berkualitas dan bermanfaat bagi kepentingan akademik dan 
masyarakat. 
3) Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara 
efektif dan berkelanjutan dengan memanfaatkan keilmuan di bidang 
ekonomi dan bisnis dalam rangka memajukan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
4) Membangun kerjasama dengan berbagai pihak (baik dalam maupun 
luar negeri) untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaksanaan 
tridarma Perguruan Tinggi, terutama dalam bidang ekonomi dan 
bisnis islam. 
c. Tujuan 
1) Terselenggaranya tata kelola lembaga yang terkoordinasi, terstruktur, 
dan hirarkis dari masing-masing bidang dapat bekerja sesuai dengan 




2) Terwujudnya ekonomi dan bisnis islam yang kompetitif, jujur, adil, 
berjiwa entrepreneur yang kehidupan mampu menganalisis 
perkembangan ekonomi dan bisnis secara teoritik dan aplikatif sesuai 
kebutuhan masyarakat. 
3) Terselenggaranya penelitian pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis 
islam yang dapat meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat 
4) Terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 
penyuluhan ,pendampingan, dan pemberdayaan ekonomi yang 
dilakukan masyarakat. 
5) Terselenggaranya Kerjasama dan kemitraan dengan pihak luar, 
pemerintah dan swasta, perguruan tinggi, sector industry, kalangan 
professional, baik tingkat kabupaten, provinsi, nasional, maupun 
internasional melalui program magang, praktik pengalaman lapangan, 
penelitian bersama, kuliah non formal atau kuliah tamu, dan 
recruitmen kerja lulusan dan pengadaan sarana prasarana dengan 
manfaat yang bisa dirasakan masing-masing pihak. 
6) Tergalinya potensi ekonomi yang ada di masyarakat dengan 
membuka peluang-peluang usaha yang dapat dikembangkan dengan 
sentuhan kreativitas yang membuka pangsa pasar baru.  
d. Struktur Organisasi  
Tabel 4.1 
Struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Tulungagung 
Jabatan Nama 




Wakil Dekan Bidang Akademik Dr. H. Mashudi, M.Pd.I 
Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum 
Perencanaan dan Keuangan 
Dr. Nur Aini Latifah, SE., MM 
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni Dr. Sutopo, M. Pd. 
Ketua Jurusan Perbankan Syariah Muhamad Aqim Adlan, S.Ag., S.Pd., 
M.E.I 
Ketua Jurusan Ekonomi Syariah Dr. Muhammad Aswad, S.Ag., MA 
Ketua Jurusan Akutansi Syariah Dr. Qomarul Huda, M.Ag 
ketua Jurusan Manajemen Bisnis Syariah Nur Aziz Muslim, M.H.I 
ketua Jurusan Manajemen Keuangan Syariah Hj. Amalia Nuril Hidayati, M.Sy 
Ketua Jurusan Manajemen Zakat Wakaf Dyah Pravitasari, S.E, M.S.A 
Sekretaris Jurusan Perbankan Syariah Refki Rusyadi, M.Pd.I 
Sekretaris Jurusan Ekonomi Syariah Suminto, M. Pd.I 
Sekretaris Jurusan Akutansi Syariah Dedi Suselo, MM. 
Sekretaris Jurusan Manajemen Bisnis Syariah Nurul Fitri Ismayanti, M.E.I 
Sekretaris Jurusan Manajemen Keuangan Syariah Moh. Rois Abin, M.Pd.I 
Sekretaris Jurusan Manajemen Zakat Wakaf Ahmad Budiman 
Kabag TU Fakultas Hj. Masruroh Tri Handayani, S.Ag., 
M.Pd. 
Kasubbag Administrasi Umum dan Keuangan (Plt.) Apriliyah, S.Kom, M.M. 
Kasubbag Akademik Kemahasiswaan dan Alumni Drs. H. Miftahul Huda 
Kepala Laboratorium Siswahyudianto, S.Pd.I, M.M. 
Laboran Nurhadi Syaifudin Zuhri, S.E 
Staf Moch. Turmudi, S.Kom 
Staf Wahyu Nita Kurrotaa'yun Nuriski, S.E 
Staf Azizul Hanifah Hadi, S.Kom 
Sumber : Web FEBI IAIN Tulungagung 
e. Lokasi  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terletak pada Gedung 
Syarifuddin Zuhri. Beralamat di Jalan Mayor Sujadi Timur No.46 Desa 
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, Jawa 
Timur (66221) Email : febi.iaintulungagung@gmail.com Fax. (0355) 
telp (0355)321513, Web : http://febi.iain-tulungagung.ac.id  
 
B. Profil Responden 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 




jumlah sampel yang ditentukan adalah sebanyak 313 , untuk lebih baiknya 
lagi peneliti menambah jumlah responden dengan 10% dari jumlah sampel, 
yakni menjadi 345 responden dan dibulatkan menjadi 350 responden, 
dengan teknik simple random sampling. Setiap responden diberikan 
kuesioner untuk memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan 
yang diukur menggunakan skala likert. 
C. Karakteristik Responden  
Karakteristik dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga karakteristik 
responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, dan jurusan. Karakteristik 
responden disajikan dalam table berikut : 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Deskripsi responden dalam klasifikasi usia, peneliti membaginya 
dalam tiga jenis, yaitu responden dengan usia antara kurang dari 21 tahun, 
21-23 tahun, 24-26 tahun, dan lebih dari 26 tahun. Adapun deskripsi 
responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 
Tabel 4.2 
Data Responden Berdasarkan Usia 
Usia  Jumlah  Prosentase (%) 
<21 Tahun - - 
21-23 Tahun 286 81,7% 
24-26 Tahun 59 16,9% 
>26 Tahun 5 1,4% 
Jumlah  350 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer,2021 
  Dari tabel 4.2 diketahui bahwa mahasiswa yang dijadikan 




dengan usia 21-23 tahun sebanyak 286 mahasiswa atau 81,7%, 
mahasiswa dengan usia 24-26 tahun sebanyak 59 mahasiswa atau 16,9%, 
dan mahasiswa dengan usia lebih dari 26 tahun sebanyak 5 mahasiswa 
atau 1,4%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
banyak membeli dan menggunakan marketplace Shopee adalah 
mahasiswa yang memiliki usia antara 21 sampai 23 tahun, yaitu sebanyak 
81,7% 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Table 4.3 
Data Responden Berdasakan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi % 
Laki-Laki 119 34% 
Perempuan 231 66% 
Total 350 100% 
Sumber : Hasil pengolahan data primer,2021 
 
  Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 350 responden 
terdapat 119 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki atau sebesar 34%, dan 
231 mahasiswa berjenis kelamin perempuan atau sebesar 66%. Jadi , 
dapat disimpulkan responden dari penelitian ini didominasi oleh 
mahasiswa yang pernah melakukan pembelian di Shope berjenis kelamin 
perempuan. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Jurusan 
Deskripsi responden dalam klasifikasi jurusan, peneliti 
membaginya dalam tiga jenis, yaitu responden dengan jurusan Perbankan 




Adapun deskripsi responden berdasarkan jurusan dapat dilihat dalam 
table 
Tabel 4.4 
Data Responden Berdasarkan Jurusan 
No. Jurusan Frekuensi % 
1. Perbankan Syariah (PS) 113 32,3% 
2. Ekonomi Syariah (ES) 180 51,4% 
3. Akutansi Syariah (AkS) 57 16,3% 
Jumlah 350 100% 
Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2021 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
dijadikan responden dari jurusan Perbankan Syariah (PS) sebanyak 113 
responden atau 32,3%, jurusan Ekonomi Syariah (ES) sebanyak 180 
responden atau 51,4%, dan jurusan Akutansi Syariah (AkS) sebanyak 57 
responden atau 16,3%. Dari data diatas dapat disimpulkan mahasiswa 
yang paling banyak pernah belanja di Shopee dari jurusan Ekonomi 
Syariah sebanyak 180 responden atau 51,4%. 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Tahun Pertama Menggunakan 
Aplikasi Shopee 
Berikut diperoleh data responden kapan menggunakan aplikasi 
Shopee dikelompokkan melalui tahun pertama menginstal dan 
menggunakan aplikasi tersebut: 
Tabel 4.5 
Data Responden Berdasarkan Tahun Pertama Menggunakan 
Aplikasi Shopee 
Tahun  Jumlah % 
< Tahun 2016 16 4,6%% 




>Tahun 2016 247 70,6% 
Total  350 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer,2021 
  Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui kapan pertama kali 
responden menginstal dan menggunakan aplikasi Shopee sesuai dengan 
data hasil kuesioner yang telah diisi responden dapat diketahui bahwa 
sebanyak 4,6% atau 16 mahasiswa telah menginstal dan menggunakan 
aplikasi Shopee sebelum tahun 2016, 24,9% atau 87 mahasiswa telah 
menginstal dan menggunakan aplikasi Shopee pada tahun 2016, dan 
sebanyak 70,6% atau 247 mahasiswa telah menginstal dan menggunakan 
aplikasi Shopee diatas tahun 2016. 
5. Frekuensi Pembelian Responden 
Berikut frekuensi pembelian yang dilakukan oleh responden 
berdasarkan hasil data yang telah diperoleh pada saat penelitian: 
Tabel 4.6 
Data Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian Responden 
Frekuensi Pembelian Jumlah  % 
1-5 kali 14 4% 
6-10 kali 23 6,6% 
11-15 kali 95 27,1% 
16-20 kali 49 14% 
>20 kali 169 48,3% 
Total  350 100% 
 Sumber : Hasil pengolahan Data Primer,2021 
  Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa frekuensi pembelian 
mahasiswa pada aplikasi Shopee yaitu sebanyak 4% atau 14 mahasiswa 




Kemudian sebanyak 6,6% atau 23 mahasiswa setidaknya pernah 
melakukan 6 sampai 10 kali pembelian di Shopee. Selanjutnya sebanyak 
27,1% atau 95 mahasiswa setidaknya pernah melakukan 11 sampai 15 
kali pembelian di Shopee. Selanjutnya 14% atau 49 mahasiswa 
setidaknya pernah melakukan 16 hingga 20 kali pembelian di Shopee. 
Sisanya sebanyak 48,3% atau 169 mahasiswa setidaknya pernah 
melakukan lebih dari 20 kali pembelian di Shopee.    
D. Deskripsi Variabel 
Angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden yang terdiri 
atas 37 item pernyataan dan dibagi dalam 6 kategori yaitu : 
1. 4 pernyataan digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor budaya (X1) 
2. 4 pernyataan digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor social (X2) 
3. 10 pernyataan digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor pribadi (X3) 
4. 10 pernyataan digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor psikologis 
(X4) 
5. 9 pernyataan digunakan untuk mengetahui pengaruh keputusan pembelian 
(Y) 
Adapun hasil jawaban yang peneliti peroleh dari responden 
dipaparkan dalam table berikut : 
a. Variable Faktor Budaya (X1) 
Variable faktor budaya diukur dengan 4 item pernyataan. 
Distribudi presentase jawaban responden terhadap pernyataan dapat 





Frekuensi Jawaban Variabel Faktor Budaya 
Item  Skor Jawaban 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
X1.1 114 32,6% 159 45,4% 77 22% 0 0% 0 0% 
X1.2 87 24,9% 153 43,7% 109 31,4% 1 0,3% 0 0% 
X1.3 134 38,3% 128 36,6% 88 25,1% 0 0% 0 0% 
X1.4 150 42,9% 137 39,1% 61 17,4% 2 0,6% 0 0% 
Sumber : Hasil olah data primer, 2021 
Lebih jelasnya skor jawaban responden diatas dapat disimpulkan 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.8 
Tanggapan Responden Tentang Variabel Faktor Budaya 
Jawaban  Jumlah Presentase 
Sangat Setuju 485 34,6% 
Setuju  577 41,2% 
Netral  335 23,9% 
Tidak Setuju  3 0,2% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 1400 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
Dari tabel 4.7 diatas, diketahui bahwa untuk item X1.1 dengan 
pernyataan besar kecilnya kekayaan yang dimiliki seorang konsumen 
mempengaruhi pembelian di Shopee, dari 350 responden terdapat 114 
responden menyatakan sangat setuju (SS),159 responden menyatakan 
setuju (S), dan 77 responden menyatakan netral(N). Dari hal tersebut 
dapat diartikan bahwasanya responden cenderung setuju bahwa besar 
kecilnya kekayaan yang dimiliki seorang konsumen mempengaruhi 




Pada item X1.2 dengan pernyataan konsumen memiliki tingkat 
pemahaman yang berbeda-beda mengenai produk di Shopee, dari 350 
responden terdapat 87 menyatakan sangat setuju (SS), 153 responden 
menyatakan setuju (S), 109 responden menyatakan netral (N), dan 1 
responden menyatakan tidak setuju (TS). Dari hal tersebut dapat 
diartikan bahwasanya responden cenderung setuju bahwa konsumen 
memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda mengenai produk di 
Shopee. 
Pada item X1.3 dengan pernyataan lokasi geografis menjadikan 
konsumen melakukan pembelian di Shopee, dari 350 responden terdapat 
134 responden menyatakan sangat setuju (SS),128 responden 
menyatakan setuju (S), dan 88 responden menyatakan netral (N). Dari 
hal tersebut dapat diartikan bahwasanya responden cenderung sangat 
setuju bahwa lokasi geografis menjadikan konsumen melakukan 
pembelian di Shopee. 
Pada item X1.4 dengan pernyataan kemajuan zaman 
mempengaruhi konsumen dalam membeli, dari 350 responden terdapat 
150 responden menyatakan sangat setuju (SS),137 responden 
menyatakan setuju (S),61 responden menyatakan netral (N),dan 2 
responden menyatakan tidak setuju (TS) . Dari hal tersebut dapat 
diartikan  bahwasanya responden cenderung sangat setuju (SS) bahwa 




Dari tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa untuk variable faktor 
budaya yang diwakili oleh 4 item pernyataan yang dijawab oleh 350 
responden mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung menunjukkan bahwa 
jawaban terbanyak menyatakan setuju dimana jawaban tersebut 
sebanyak 577 butir pernyataan atau 41,2%. Jawaban tersebut diantaranya 
sebanyak 159 untuk X1.1, sebanyak 153 untuk X1.2, sebanyak 137 
untuk X1.4, dan sebanyak 128 untuk X1.3. Dengan pernyataan tersebut 
dapat dikatakan bahwa mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung sudah 
menjadikan faktor budaya sebagai acuan dalam melakukan keputusan 
pembelian di Shopee. 
b. Variable Faktor Sosial (X2) 
Tabel 4.9 
Frekuensi Jawaban Variabel Faktor Sosial 
Item  Skor Jawaban 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
X2.1 82 23,4% 133 38% 83 23,7% 38 10,9% 14 4% 
X2.2 64 18,3% 119 34% 82 23,4% 55 15,7% 30 8,6% 
X2.3 61 17,4% 87 24,9% 86 24,6% 67 19,1% 49 14% 
X2.4 60 17,7% 108 30,9% 84 24% 58 16,6% 40 11,4% 
Sumber : Hasil olah data primer,2021 
 Lebih jelasnya skor jawaban responden diatas dapat disimpulkan 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.10 
Tanggapan Responden Tentang Variabel Faktor Sosial 
Jawaban  Jumlah Presentase 
Sangat Setuju 267 19,1% 
Setuju  447 31,9% 




Tidak Setuju  218 15,6% 
Sangat Tidak Setuju 133 9,5% 
Total 1400 100% 
Sumber :Data primer yang diolah,2021 
  Dari tabel 4.9 diketahui bahwa untuk item X2.1 dengan pernyataan 
kelompok acuan menceritakan kelebihan dan kekurangan pembelian di 
Shopee , dari 350 responden terdapat 82 responden menyatakan sangat 
setuju (SS), 133 responden menyatakan setuju (S), 83 responden 
menyatakan netral (N), 38 responden menyatakan tidak setuju (TS),dan  
14 responden menyatakan sangat tidak setuju (STS). Dari hal tersebut 
dinyatakan bahwasanya responden cenderung setuju (S) bahwa 
kelompok acuan yang menceritakan kelebihan dan kekurangan 
pembelian di Shopee mempengaruhi keputusan pembelian di Shopee. 
Pada item X2.2 dengan pernyataan kelompok acuan memberikan 
dorongan untuk melaku pembelian di Shopee, dari 350 responden 
terdapat 64 menyatakan sangat setuju(SS), 119 responden menyatakan 
setuju (S),82 responden menyatakan netral (N),55 responden 
menyatakan tidak setuju (TS), dan 30 responden menyatakan sangat 
tidak setuju (STS). Hal ini dinyatakan bahwa responden cenderung 
setuju (S) dengan pernyataan tersebut. 
Pada item X2.3 dengan pernyataan orang tua memberi pendapat 
sebelum membeli produk di Shopee, dari 350 responden terdapat 61 
responden menyatakan sangat setuju (SS), 87 responden menyatakan 
setuju (S), 86 responden menyatakan netral (N), 67 responden 




tidak setuju (STS). Dari hal ini dinyatakan responden cenderung setuju 
(S) dengan pernyatan tersebut. 
Pada item X2.4 dengan pernyataan pengalaman dari anggota 
keluarga mengenai pembelian di Shopee, dari 350 rsponden terdapat 60 
responden dengan jawaban sangat setuju (ST), 108 responden dengan 
jawaban setuju (S), 84 responden dengan jawaban netral (N), 58 
responden dengan jawaban tidak setuju (TS),dan 40 responden dengan 
jawaban sangat tidak setuju (STS). Dari hal tersebut dinyatakan bahwa 
responden cenderung setuju dengan pernyataan tersebut. 
  Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa untuk variable faktor 
social yang diwakili oleh 4 item pernytaan yang dijawab oleh 350 
responden mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung menunjukkan bahwa 
jawaban terbanyak menyatakan setuju (S). Dimana jawaban setuju 
sebanyak 447 pernyataan atau sebanyak 31,9%. Jawaban paling sedikit 
adalah pernyataan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 133 pernyataan 
atau sebanyak 9,5%. Dengan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 
mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung sudah menjadikan faktor social 
yang meliputi kelompok acuan dan keluarga sebagai acuan dalam 
melakukan keputusan pembelian di Shopee. 
c. Variabel Faktor Pribadi (X3) 
Variable faktor pribadi diukur dengan 10 item pernyataan. 
Distribusi presentase jawaban responden terhadap pernyataan yang ada 





Frekuensi Jawaban Variabel Faktor Pribadi 
Item  Skor Jawaban 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
X3.1 186 53,1% 133 38% 31 8,9% 0 0% 0 0% 
X3.2 121 34,6% 148 42,3% 80 22,9% 0 0% 1 0,3% 
X3.3 140 40% 165 47,1% 45 12,9% 0 0% 0 0% 
X3.4 154 44% 153 43,7% 43 12,3% 0 0% 0 0% 
X3.5 109 31,1% 144 41,1% 94 26,9% 3 0,9% 0 0% 
X3.6 168 48% 134 38,3% 47 13,4% 1 0,3% 0 0% 
X3.7 154 44% 139 39,7% 57 16,3% 0 0% 0 0% 
X3.8 110 31,4% 144 41,1% 93 26,6% 3 0,9% 0 0% 
X3.9 81 23,1% 137 39,1% 129 39,7% 3 0,9% 0 0% 
X3.10 87 24,9% 161 46% 101 28,9% 1 0,3% 0 0% 
Sumber : Hasil olah data primer,2021 
  Lebih jelasnya skor jawaban responden diatas dapat disimpulkan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.12 
Tanggapan Responden Tentang Variabel Faktor Pribadi 
Jawaban  Jumlah Presentase 
Sangat Setuju 1310 37,4% 
Setuju  1458 41,7% 
Netral  720 20,6% 
Tidak Setuju  11 0,3% 
Sangat Tidak Setuju 1 0% 
Total 3500 100% 
Sumber : Data primer yang diolah,2021 
Dari tabel 4.11 diketahui bahwa untuk item X3.1 dengan 
pernyataan kebutuhan dan keinginan semakin menigkat seiring 
bertambahnya usia,dari 350 responden terdapat 188 responden 
menyatakan sangat setuju (SS), 133 responden menyatakan setuju (S), 




responden cenderung sangat setuju untuk kebutuhan dan keinginan yang 
semakin meningkat seiring bertambahnya usia. 
Pada item X3.2 dengan pernyataan seiring bertambahnya usia, 
jenis kebutuhan akan berubah, dari 350 responden terdapat 121 
responden menyatakan sangat setuju (SS),148 responden menyatakan 
setuju (S),80 responden menyatakan netral (N), dan 1 responden 
menyatakan sangat tidak setuju (STS). Dari hal tersebut dinyatakan  
responden cenderung setuju bahwa seiring bertambahnya usia , jenis 
kebutuhan akan berubah. 
Pada item X3.3 dengan pernyataan selera pembelian jenis produk 
berbeda sesuai tingkat usia, dari 350 responden terdapat 140 responden 
menyatakan sangat setuju (SS),165 responden menyatakan setuju (S), 
dan 45 responden menyatakan netral (N). dari hal tersebut dapat 
dinyatakan rsponden cenderung setuju (S) bahwa selera pembelian jenis 
produk berbeda sesuai tingkat usia. 
Pada item X3.4 dengan pernyataan penghasilan memberikan tolak 
ukur untuk membeli di Shopee, dari 350 responden terdapat 154 
responden menyatakan sangat setuju (SS), 153 responden menyatakan 
setuju (S), dan 43 responden menyatakan netral (N). dari hal tersebut 
dinyatakan responden cenderung sangat setuju dengan penghasilan 
memberikan tolak ukur untuk membeli di Shopee. 
Pada item X3.5 dengan pernyataan jenis pekerjaan mempengaruhi 




menyatakan sangat setuju (SS), 144 responden menyatakan setuju (S), 
94 responden menyatakan netral (N), dan 3 responden menyatakan tidak 
setuju (TS). Dari pernyataan diatas disimpulkan responden cenderung 
setuju bahwa jenis pekerjaan mempengaruhi pembelian di Shopee. 
Pada item X3.6 dengan pernyataan belanja di shopee sesuai dengan 
hobi, dari 350 responden terdapat 168 responden menyatakan sangat 
setuju (SS), 134 responden menyatakan setuju (S), 47 responden 
menyatakan netral (N), dan 1 responden menyatakan tidak setuju (TS). 
Dari hal diatas dinyatakan responden cenderung sangat setuju bahwa 
belanja di shopee sesuai dengan hobi. 
Pada item X3.7 dengan pernyataan belanja di shopee karena 
mudah, dari 350 responden terdapat 154 responden menyatakan sangat 
setuju (SS), 139 responden menyatakan setuju (S), dan 57 responden 
menyatakan netral (N). dari hal tersebut dinyatakan responden 
cenderung sangat setuju bahwa belanja di shopee karena mudah. 
Pada item X3.8 dengan pernyataan produk di shopee bisa dipilih 
sesuai gaya hidup, dari 350 responden terdapat 110 responden 
menyatakan sangat setuju (SS), 144 responden menyatakan setuju (S), 
93 responden menyatakan netral (N), 3 responden menyatakan tidak 
setuju (TS). Dari hal tersebut dinyatakan responden cenderung setuju 
bahwa produk di Shopee bisa dipilih sesuai gaya hidup. 
Pada item X3.9 dengan pernyataan perilaku konsumen yang 




terdapat 81 responden menyatakan sangat setuju (SS), 137 responden 
menyatakan setuju (S), 129 responden menyatakn Netral (N), 3 
responden menyatakan tidak setuju (TS). Dari hal tersebut dinyatakan 
responden cenderung setuju bahwa konsumen menunjukkan kepercayaan 
diri saat memakai produk. 
Pada item X3.10 dengan pernyataan perilaku konsumen yang 
menunjukkan sifat atau kepribadian seseorang, dari 350 responden 
terdapat 87 responden menyatakan sangat setuju (SS), 161 responden 
menyatakan setuju (S), 101 responden menyatakan netral (N),1 
responden menyatakan tidak setuju (TS). Dari pernyataan diatas 
responden cendeung setuju bahwa perilaku konsumen yang 
menunjukkan sifat atau kepribadian seseorang. 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat diketahui bahwa untuk 
variable faktor pribadi yang diwakili oleh 10 item pernyataan yang 
dijawab oleh 350 responden mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung 
menunjukkan bahwa jawaban terbanyak menyatakan setuju dengan 
jumlah 1458 butir pernyataan atatu 41,7%. Sedangkan untuk jawaban 
paling sedikit adalah sangat tidak setuju dengan jumlah 1 butir 
pernyataan. Dengan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 
mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung sudah menjadikan faktor pribadi 
yang meliputi usia, pekerjaan,gaya hidup, dan kepribadian sebagai acuan 
dalam melakukan keputusan pembelian di Shopee. 




Variable faktor psikologis diukur dengan 10 item pernyataan. 
Distribusi presentase jawaban responden terhadap pernyataan yang ada 
variable faktor pribadi dapat dilihat pada tabel 
Tabel 4.13 
Frekuensi Jawaban Variabel Faktor Psikologis 
Item  Skor Jawaban 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
X4.1 151 43,1% 150 42,9% 49 14% 0 0% 0 0% 
X4.2 114 32,6% 166 47,4% 68 19,4% 2 0,6% 0 0% 
X4.3 81 23,1% 170 48,6% 99 28,3% 0 0% 0 0% 
X4.4 136 38,9% 153 43,7% 59 16,9% 2 0,6% 0 0% 
X4.5 143 40,9% 149 42,6% 58 16,6% 0 0% 0 0% 
X4.6 133 38% 165 47,1% 52 14,6% 0 0% 0 0% 
X4.7 104 29,7% 152 43,4% 91 26% 3 0,9% 0 0% 
X4.8 143 40,6% 162 46,3% 44 12,6% 1 0,3% 0 0% 
X4.9 99 28,3% 144 41,1% 103 19,4% 4 1,1% 0 0% 
X4.10 102 29,1% 76 21,7% 171 48,9% 1 0,3% 0 0% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2021 
Lebih jelasnya skor jawaban responden diatas dapat disimpulkan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.14 
Tanggapan Responden Tentang Variabel Faktor Psikologis 
Jawaban  Jumlah Presentase 
Sangat Setuju 1206 34,4% 
Setuju  1487 42,5% 
Netral  794 22,7% 
Tidak Setuju  13 0,4% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 3500 100% 




Dari tabel 4.13 diketahui bahwa untuk item X4.1 dengan 
pernyataan dorongan kebutuhan akan memiliki produk secara praktis , 
dari 350 responden terdapat 151 responden menyatakan sangat setuju 
(SS), 150 responden menyatakan setuju (S), 49 responden menyatakan 
netral (N). Dari hal tersebut dinyatakan bahwasanya responden 
cenderung sangat setuju (SS) bahwa dorongan kebutuhan akan memiliki 
produk secara praktis. 
Pada item X4.2 dengan pernyataan dorongan akan trend yang 
sedang terjadi di lingkungan sosial, dari 350 responden terdapat 114 
responden menyatakan sangat setuju (SS), 166 responden menyatakan 
setuju (S), 68 responden menyatakan netral (N),2 responden menyatakan 
tidak setuju (TS). Dari pernyataan diatas responden cenderung setuju 
bahwa dorongan akan trend yang sedang terjadi di lingkungan sosial. 
Pada item X4.3 dengan pernyataan adanya kompensasi apabila 
produk tidak sesuai harapan, dari 350 responden terdapat 81 responden 
menyatakan sangat setuju (SS), 170 responden menyatakan setuju (S), 
99 responden menyatakan netral (N). Dari pernyataan diatas responden 
cenderung setuju bahwa adanya kompensasi apabila produk tidak sesuai 
harapan. 
Pada item X4.4 dengan pernyataan merasa aman dan mudah 
transaksi di Shopee, dari 350 responden terdapat 136 responden 
menyatakan sangat setuju (SS), 153 responden menyatakan setuju (S), 




setuju (TS). Dari pernyataan diatas responden cenderung setuju bahwa 
merasa aman dan mudah transaksi di Shopee. 
Pada item X4.5 dengan pernyataan aplikasi Shopee memiliki 
banyak fitur, dari 350 responden terdapat 143 responden menyatakan 
sangat setuju (SS), 149 responden menyatakan setuju (S), 58 responden 
menyatakan netral (N). Dari pernyataan diatas responden cenderung 
setuju bahwa aplikasi Shopee memiliki banyak fitur 
Pada item X4.6 dengan pernyataan Shopee memiliki banyak 
pilihan harga , dari 350 responden terdapat 133 responden menyatakan 
sangat setuju (SS), 165 responden menyatakan setuju (S), 52 responden 
menyatakan netral (N). Dari pernyataan diatas responden cenderung 
setuju bahwa Shopee memiliki banyak pilihan harga. 
Pada item X4.7 dengan pernyataan harga di Shopee sesuai dengan 
kualitas, dari 350 responden terdapat 104 responden menyatakan sangat 
setuju (SS), 152 responden menyatakan setuju (S), 91 responden 
menyatakan netral (N), 3 responden menyatakan tidak setuju (TS). Dari 
pernyataan diatas responden cenderung setuju bahwa harga di Shopee 
sesuai dengan kualitas. 
Pada item X4.8 dengan pernyataan percaya sepenuhnya dengan 
penjual mengenai produk yang ditawarkan, dari 350 responden terdapat 
143 responden menyatakan sangat setuju (SS), 162 responden 
menyatakan setuju (S), 44 responden menyatakan netral (N), 1 




responden cenderung setuju bahwa percaya sepenuhnya dengan penjual 
mengenai produk yang ditawarkan 
Pada item X4.9 dengan pernyataan percaya dengan kesepakatan 
yang diberikan penjual, dari 350 responden terdapat 99 responden 
menyatakan sangat setuju (SS), 144 responden menyatakan setuju (S), 
103 responden menyatakan netral (N), 4 responden menyatakan tidak 
setuju (TS). Dari pernyataan diatas responden cenderung setuju bahwa 
percaya dengan kesepakatan yang diberikan penjual. 
Pada item X4.10 dengan pernyataan percaya apabila penjual 
bersikap baik dan sopan santun, dari 350 responden terdapat 102 
responden menyatakan sangat setuju (SS), 76 responden menyatakan 
setuju (S), 171 responden menyatakan netral (N), 1 responden 
menyatakan tidak setuju (TS). Dari pernyataan diatas responden 
cenderung netral bahwa percaya apabila penjual bersikap baik dan sopan 
santun. 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas, dapat diketahui bahwa untuk 
variable faktor psikologis yang diwakili oleh 10 item pernyataan yang 
dijawab oleh 350 responden mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung 
menunjukkan bahwa jawaban terbanyak menyatakan setuju dengan jumlah 
1487 butir pernyataan atatu 42,5%. Sedangkan untuk jawaban paling 
sedikit adalah tidak setuju dengan jumlah 13 butir pernyataan. Dengan 
pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa FEBI IAIN 




persepsi, dan kepercayaan sebagai acuan dalam melakukan keputusan 
pembelian di Shopee. 
 
e. Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
Variabel Keputusan pembelian diukur dengan 9 item pernyataan. 
Distribusi presentase jawaban responden terhadap pernyataan yang ada 
variable Keputusan Pembelian dapat dilihat pada tabel 
Tabel 4.15 
Frekuensi Jawaban variable Keputusan Pembelian 
Item  Skor Jawaban 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
Y.1 56 16 185 52,9 107 30,6 2 0,6 0 0 
Y.2 89 25,4 154 44 105 30 2 0,6 0 0 
Y.3 66 18,6 148 42,3 132 37,7 4 1,1 0 0 
Y.4 85 24,3 166 47,4 97 27,7 2 0,6 0 0 
Y.5 117 33,4 157 44,9 76 21,7 0 0 0 0 
Y.6 65 18,6 161 46 123 35,1 1 0,3 0 0 
Y.7 76 21,7 158 45,1 115 32,9 1 0,3 0 0 
Y.8 103 29,4 166 47,4 81 23,1 0 0 0 0 
Y.9 82 23,4 164 46,9 104 29,7 0 0 0 0 
Sumber : Hasil olah data primer,2021  
Lebih jelasnya skor jawaban responden diatas dapat disimpulkan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.16 
Tanggapan Responden Tentang Variabel Keputusan Pembelian 
Jawaban  Jumlah Presentase 
Sangat Setuju 739 23,5% 
Setuju  1459 46,3% 




Tidak Setuju  12 0,4% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 3150 100% 
Sumber : data primer yang diolah, 2021 
Dari tabel 4.15 diketahui bahwa untuk item Y.1 dengan pernyataan 
informasi yang diberikan tentang produk sesuai dengan kenyataan 
sehingga memutuskan membeli di Shopee , dari 350 responden terdapat 
56 responden menyatakan sangat setuju (SS), 185 responden 
menyatakan setuju (S), 107 responden menyatakan netral (N), dan 2 
responden menyatakan tidak setuju (TS). Dari hal tersebut dinyatakan 
bahwasanya responden cenderung setuju (S) bahwa informasi yang 
diberikan tentang produk sesuai dengan kenyataan sehingga 
memutuskan membeli di Shopee. 
Pada item Y.2 dengan pernyataan memutuskan membeli di shopee 
berdasarkan pengalaman orang lain , dari 350 responden terdapat 89 
responden menyatakan sangat setuju (SS), 154 responden menyatakan 
setuju (S), 105 responden menyatakan netral (N), dan 2 responden 
menyatakan tidak setuju (TS). Dari hal tersebut dinyatakan bahwasanya 
responden cenderung setuju (S) bahwa memutuskan membeli di shopee 
berdasarkan pengalaman orang lain. 
Pada item Y.3 dengan pernyataan mencari keuntungan tertentu 
dengan produk shopee , dari 350 responden terdapat 66 responden 
menyatakan sangat setuju (SS), 148 responden menyatakan setuju (S), 




tidak setuju (TS). Dari hal tersebut dinyatakan bahwasanya responden 
cenderung setuju (S) bahwa mencari keuntungan tertentu dengan produk 
shopee. 
Pada item Y.4 dengan pernyataan telah membandingkan dengan 
marketplace lain sebelum menentukan pembelian di Shopee , dari 350 
responden terdapat 85 responden menyatakan sangat setuju (SS), 166 
responden menyatakan setuju (S), 97 responden menyatakan netral (N), 
dan 2 responden menyatakan tidak setuju (TS). Dari hal tersebut 
dinyatakan bahwasanya responden cenderung setuju (S) bahwa telah 
membandingkan dengan marketplace lain sebelum menentukan 
pembelian di Shopee. 
Pada item Y.5 dengan pernyataan menentukan membeli di Shopee 
karena kemauan sendiri , dari 350 responden terdapat 117 responden 
menyatakan sangat setuju (SS), 157 responden menyatakan setuju (S), 
76 responden menyatakan netral (N). Dari hal tersebut dinyatakan 
bahwasanya responden cenderung setuju (S) bahwa menentukan 
membeli di Shopee karena kemauan sendiri 
Pada item Y.6 dengan pernyataan menentukan membeli di shopee 
karena saran keluarga atau teman , dari 350 responden terdapat 65 
responden menyatakan sangat setuju (SS), 161 responden menyatakan 
setuju (S), 123 responden menyatakan netral (N), dan 1 responden 




responden cenderung setuju (S) bahwa menentukan membeli di shopee 
karena saran keluarga atau teman. 
Pada item Y.7 dengan pernyataan merasa puas dengan pembelian 
produk di shopee, dari 350 responden terdapat 76 responden menyatakan 
sangat setuju (SS), 158 responden menyatakan setuju (S), 115 responden 
menyatakan netral (N), dan 1 responden menyatakan tidak setuju (TS). 
Dari hal tersebut dinyatakan bahwasanya responden cenderung setuju (S) 
bahwa merasa puas dengan pembelian produk di shopee 
Pada item Y.8 dengan pernyataan melakukan pembelian ulang, dari 
350 responden terdapat 103 responden menyatakan sangat setuju (SS), 
166 responden menyatakan setuju (S), 81 responden menyatakan netral 
(N), dan 1 responden menyatakan tidak setuju (TS). Dari hal tersebut 
dinyatakan bahwasanya responden cenderung setuju (S) dengan 
melakukan pembelian ulang. 
Pada item Y.9 dengan pernyataan memberi rekomendasi kepada 
orang lain, dari 350 responden terdapat 82 responden menyatakan sangat 
setuju (SS), 164 responden menyatakan setuju (S), 104 responden 
menyatakan netral (N). Dari hal tersebut dinyatakan bahwasanya 
responden cenderung setuju (S) dengan memberikan rekomendasi 
kepada orang lain. 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas, dapat diketahui bahwa untuk 
variable keputusan pembelian yang diwakili oleh 9 item pernyataan yang 




menunjukkan bahwa jawaban terbanyak menyatakan setuju dengan 
jumlah 1459 butir pernyataan atatu 46,3%. Sedangkan untuk jawaban 
paling sedikit adalah tidak setuju dengan jumlah 12 butir pernyataan. 
Dengan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa FEBI 
IAIN Tulungagung sudah melakukan keputusan pembelian di Shopee 
 
E. Hasil Analisis Data Penelitian 
Variable dalam penelitian ini terdiri dari faktor budaya, faktor social, 
faktor pribadi, dan faktor psikologis sebagai variable independen dan 
keputusan pembelian sebagai variable dependen. Data dari variable tersebut 
didapatkan dari hasil kuesioner yang telah disebar dan diisi oleh 350 
responden pengguna marketplace shopee mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam (FEBI) IAIN Tulungagung. Perhitungan data yang diperoleh 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 24.0. berikut isi deskripsi 
statistic berdasarkan data yang telah diolah menggunakan SPSS 24.0 : 
1. Hasil Uji Instrumen Data 
a. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kesahihan suatu 
instrumen.119 Dalam menentukan valid tidaknya instrument yang 
digunakan, kegiatan yang dilakukan adalah dengan membandingkan 
rhitung dengan rtabel. Sebuah data dikatakan valid jika rhitung> rtabel (df=n-
                                                             




2=350-2=348) dengan taraf kesalahan sebesar 5% maka didapat rtabel 
sebesar 0,104.  
Tabel 4.17 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
Variabel No. Item rhitung rtabel Keterangan 
Faktor Budaya (X1) X1.1 .601 .104 Valid 
 X1.2 .584 .104 Valid 
 X1.3 .752 .104 Valid 
 X1.4 .715 .104 Valid 
Faktor Sosial (X2) X2.1 .792 .104 Valid 
 X2.2 .855 .104 Valid 
 X2.3 .883 .104 Valid 
 X2.4 .844 .104 Valid 
Faktor Pribadi (X3) X3.1 .569 .104 Valid 
 X3.2 .695 .104 Valid 
 X3.3 .696 .104 Valid 
 X3.4 .682 .104 Valid 
 X3.5 .670 .104 Valid 
 X3.6 .663 .104 Valid 
 X3.7 .771 .104 Valid 
 X3.8 .738 .104 Valid 
 X3.9 .602 .104 Valid 
 X3.10 .669 .104 Valid 
Faktor Psikologis (X4) X4.1 .729 .104 Valid 
 X4.2 .634 .104 Valid 
 X4.3 .685 .104 Valid 
 X4.4 .780 .104 Valid 
 X4.5 .715 .104 Valid 
 X4.6 .730 .104 Valid 
 X4.7 .744 .104 Valid 
 X4.8 .683 .104 Valid 
 X4.9 .699 .104 Valid 
 X4.10 .766 .104 Valid 
Keputusan Pembelian (Y) Y.1 .660 .104 Valid 
 Y.2 .641 .104 Valid 
 Y.3 .648 .104 Valid 




 Y.5 .580 .104 Valid 
 Y.6 .574 .104 Valid 
 Y.7 .701 .104 Valid 
 Y.8 .699 .104 Valid 
 Y.9 .728 .104 Valid 
Sumber : hasil pengolahan data primer,2021 
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa seluruh item 
variable adalah valid. Hal tersebut dikarenakan nilai rhitung lebih 
besar dari 0,104 yang merupakan rtabel. Dalam penelitian ini berarti 
semua item dalam instrument memenuhi syarat validitas statistik. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti sejauh mana 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.120 Jadi uji reliabilitas 
digunakan untuk menunjukkan seberapa cukup instrument yang 
digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Dalam 
penelitian ini untuk mengukur reliabilitas menggunakan Croanbach 
Alpha. Hasil uji reliabilitas dikonsultasikan dengan daftar nilai r alpha 
indeks korelasi :121 
1) Nilai alpha Cronbach 0,00 – 0,20, berarti kurang reliable 
2) Nilai alpha Cronbach 0,21 – 0,40, berarti agak reliabel 
3) Nilai alpha Cronbach 0,42 – 0,60, berarti cukup reliabel 
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 – 0,80, berarti reliabel 
5) Nilai alpha Cronbach 0,81 – 1,00, berarti sangat reliabel 
Tabel 4.18 
                                                             
120 Ibid.,hlm.37 
121 Rohmat aldy Purnomo,Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS, (Ponorogo : CV. 




Hasil Uji Reliabilitas 
Variable Croanbach Alpha  Item Keterangan 
Faktor Budaya (X1) .877 4 Sangat Reliable 
Faktor Sosial (X2) .865 4 Sangat Reliable 
Faktor pribadi (X3) .867 10 Sangat Reliable 
Faktor Psikologis (X4) .894 10 Sangat Reliable 
Keputusan Pembelian (Y) .839 9 Sangat Reliable 
Sumber : hasil pengolahan data primer,2021 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variable dinyatakan sangat reliable, dilihat dari seluruh variable 
memiliki nilai Croanbach Alpha sebesar > 0,60. Faktor budaya 
memiliki Croanbach Alpha sebesar 0,877 , faktor social memiliki 
Croanbach Alpha sebesar 0,865 , faktor pribadi memiliki Croanbach 
Alpha sebesar 0,867 , faktor psikologis memiliki Croanbach Alpha 
sebesar 0,894, dan keputusan pembelian memiliki Croanbach Alpha 
sebesar 0,839. 
c. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1) Hasil Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variable bebas dan variable terikat memiliki 
distribusi yang normal.122 Alat uji yang digunakan adalah uji one 
sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data dinyatakan berdistribusi 
normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
                                                             




 Unstandardized Residual 
N  350 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.21435141 
Most Extreme Differences Absolute .046 
Positive .029 
Negative -.046 
Test Statistic .046 
Asymp. Sig. (2-tailed) .075 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data 
c. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Sumber : Output SPSS diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0,075 yang artinya nilai sig lebih besar dari 0,05, 
sehingga kesimpulannya yaitu seluruh data yang ada berdistribusi 
normal. Untuk pengambilan keputusan menggunakan pedoman : 
a) nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05, 
distribusi data adalah tidak normal 
b) nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas > 0,05, 
distribusi data adalah normal 




Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable 
independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variable independen.123 Dalam penelitian ini 
untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya multikolineritas dilihat 
dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Jika 
nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, maka dinyatakan dengan tidak 
terjadi multikolineritas.124 Jika nilai VIF > 10 dan Toleran < 0,1 
maka dinyatakan terjadi multikolinieritas. 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Multikolineritas 
 
Coefficientsa 
Model  Collinearity Statistics 
Tolerance  VIF 
1. Faktor_Budaya .606 1.651 
Faktor_Sosial .891 1.122 
Faktor_Pribadi .544 1.837 
Faktor_Psikologis .590 1.694 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
Sumber : Output SPSS 24 diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa nilai 
tolerance dari masing-masing variable lebih dari 0,1. Dan nilai VIF 
masing-masing variable kurang dari 10. Maka dinyatakan dengan 
tidak terjadi multikolinieritas. 
                                                             
123 Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS Panduan…,hlm.119 




3) Hasil Uji  Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan varian 
dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas.125 Cara 
memprediksi ada atau tidaknya heterodastisitas dapat dilihat 
dengan hasil uji korelasi Spearmans Row. 
Tabel 4.21 










B Std. Error 
(Constant) -1.735 1.014  -1.711 .088 
Faktor_Budaya -.080 .066 -.080 -1.205 .229 
Faktor_Sosial .088 .027 .177 3.253 .232 
Faktor_Pribadi .091 .028 .223 3.203 .129 
Faktor_Psikologis .014 .026 .036 .541 .589 
a. Dependent Variable: ABRESID. 
Sumber : Output SPSS 24,2021 
Cara memprediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilihat dengan hasil uji gletser. Dari tabel 4.21 diketahui 
bahwa korelasi keempat variabel independent dengan nilai sig. (2-
tailed) menghasilkan nilai lebih dari 0.05. maka sesuai dengan 
                                                             




dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser , dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak ada masalah heteroskedastisitas. 
d. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.22 









B Std. Error 
1      (Constant) 6.952 1.694  4.103 .000 
Faktor_Budaya .510 .111 .236 4.610 .000 
Faktor_Sosial .098 .045 .092 2.173 .030 
Faktor_Pribadi .258 .047 .293 5.431 .000 
Faktor_Psikologis .193 .043 .230 4.451 .000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 
Sumber : Output SPSS 24, 2021 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer,2021 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.22 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y=a+b1X1+b2X2+…+bkXk+e 
Y= 6,952 + 0,510X1 + 0,098X2 + 0,258X3 + 0,193X4 + 1.694 
Keterangan : 




Nilai konstanta sebesar 6,952  menyatakan jika variable faktor 
budaya, faktor social, faktor pribadi, dan faktor psikologis dalam 
keadaan tetap atau konstan maka nilai keputusan pembelian sebesar 
6,952. 
2) Koefisien regresi faktor budaya (X1) = 0,510 
Artinya jika mengalami  peningkatan sebesar 1 satuan pada 
faktor budaya (X1) maka meningkatkan keputusan pembelian (Y) 
sebesar 0,510. Sebaliknya jika terjadi penurunan 1 satuan pada 
faktor budaya (X1) maka akan menurunkan keputusan pembelian 
(Y) sebesar 0,510 dengan asumsi nilai variable lain konstan. 
3) Koefisien regresi faktor social (X2) = 0,098 
Artinya jika mengalami peningkatan sebesar 1 satuan pada 
faktor social (X2) maka meningkatkan keputusan pembelian (Y) 
sebesar 0,098. Sebaliknya jika terjadi penurunan 1 satuan pada 
faktor sosial (X2) maka akan menurunkan keputusan pembelian (Y) 
sebesar 0,098 dengan asumsi nilai variable lain konstan. 
4) Koefisen regresi faktor pribadi (X3) = 0,258 
Artinya jika mengalami peningkatan sebesar 1 satuan pada 
faktor pribadi (X3) maka meningkatkan keputusan pembelian (Y) 
sebesar 0,258. Sebaliknya jika terjadi penurunan 1 satuan pada 
faktor pribadi (X3) maka akan menurunkan keputusan pembelian 
(Y) sebesar 0,258 dengan asumsi nilai variable lain konstan. 




Artinya jika mengalami peningkatan sebesar 1 satuan pada 
faktor psikologis (X4) maka meningkatkan keputusan pembelian 
(Y) sebesar 0,193. Sebaliknya jika terjadi penurunan 1 satuan pada 
faktor psikologis (X4) maka akan menurunkan keputusan pembelian 
(Y) sebesar 0,193 dengan asumsi nilai variable lain konstan. 
e. Pengujian Hipotesis 
1) Hasil Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T) 
Uji statistic T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh suatu variable penjelas secara individual dalam 
menerangkan variable dependen. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan antara uji t-hitung dan uji t-tabel.126 Dalam 
penelitian ini diperoleh ttabel df=n-k(350-5)=345, maka ttabel adalah 
Tabel 4.23 









B Std. Error 
1      (Constant) 6.952 1.694  4.103 .000 
Faktor_Budaya .510 .111 .236 4.610 .000 
Faktor_Sosial .098 .045 .092 2.173 .030 
Faktor_Pribadi .258 .047 .293 5.431 .000 
Faktor_Psikologis .193 .043 .230 4.451 .000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 
                                                             




Sumber : output SPSS 24 ,2021 
Adapun keputusannya sebagai berikut : 
a) H0 diterima H1 ditolak jika thitung < ttabel dengan α = 5% 
b) H0 ditolak H1 diterima jika thitung > ttabel dengan α = 5% 
Dengan probabilitas sebagai berikut : 
a) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 
b) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.24 maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1) Pengaruh Faktor BudayaTerhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil regresi secara parsial diperoleh nilai 
thitung>ttabel yaitu 4,610 > 1,98 dan sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan 
antara faktor budaya terhadap pembelian produk di 
Marketplace Shopee pada Mahasiswa FEBI IAIN 
TulungagungAngkatan 2016  
2) Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil regresi secara parsial diperoleh nilai 
thitung>ttabel yaitu 2,173> 1,98 dan sig. < 0,05 yaitu 0,03 < 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, 




social terhadap pembelian produk di Marketplace Shopee pada 
Mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung Angkatan 2016  
3) Pengaruh Faktor Pribadi Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil regresi secara parsial diperoleh nilai 
thitung>ttabel yaitu 5,431> 1,98 dan sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima, 
yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara faktor 
pribadi terhadap pembelian produk di Marketplace Shopee 
pada Mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung Angkatan 2016 
4) Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil regresi secara parsial diperoleh nilai 
thitung>ttabel yaitu 4,451 > 1,98 dan sig. < 0,05 yaitu 0,000 <0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H4 diterima, 
yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara faktor 
psikologis terhadap pembelian produk di Marketplace Shopee 
pada Mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung Angkatan 2016 
2) Hasil Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variable-variabel 
independen secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap 
variable dependen. Pengujian ini menggunakan uji F dengan cara 
membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Syarat-syaratnya 
sebagai berikut : 




b) Jika Fhitung> Ftabel, maka H0 ditolak. 
Tabel 4.25 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1    Regression 3004.470 4 751.117 71.865 .000b 
Residual  3605.887 345 10.452   
Total  6610.357 349    
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Faktor_Psikologi, Faktor_Sosial, Faktor_Budaya, Faktor_Pribadi 
Sumber : Output SPSS 24, 2021 
Berdasarkan tabel diatas diketahui df 1 = 4 df 2 = 345, 
diperoleh nilai F-tabel = 2,42 maka nilai F hitung> F tabel yaitu 
71,865 > 2,42 atau sig. F < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Dari hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H5 diterima, 
yaitu artinya secara simultan atau bersama-sama ada pengaruh 
positif dan signifikan antara faktor budaya, faktor social, faktor 
pribadi, dan faktor psikologis terhadap keputusan pembelian di 
Shopee pada mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung angkatan 2016. 
f. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah nilai untuk melihat besarnya 
kontribusi variable independen terhadap variable dependen. Nilai R-
square berkisar antara nol sampai dengan satu. Adapun 











Jika R-square semakin besar dan mendekati satu menunjukkan 
semakin kuatnya hubungan variable bebas terhadap variable terikat 
dan sebaliknya.127 
Tabel 4.27 
Hasil Uji Koefisien Determinan 
 
Model Summaryb 
Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std Error of the 
Estimate 
1 .674a .455 .448 3.233 
a. Predictors: (Constant), Faktor_Psikologi, Faktor_Sosial, Faktor_Budaya,Faktor_Pribadi 
b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
Sumber : Output SPSS 24 ,2021 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.27 
diatas diketahui nilai ajusted R square sebesar 0,448 yang 
menunjukkan bahwa variable independen mampu menjelaskan 
variable dependen sebesar 44,8 % yang artinya berada di posisi lemah. 
Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variable lainnya yang tidak terdapat 
dalam penelitian ini. 
 
                                                             
127 Mujiono dan Indrian Supeni, Pengaruh Analisis Character, Capital, Collateral, 
